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Query berharap dirinya miskin. Yatim-piatu, sekalian. Dengan demikian dia bisa bebas main biola dengan
bandnya. Sekaligus mendekati Pita. Dia berharap Pita tidak sadar, di sekolah nama panggilannya Rido.

Pita berharap dirinya berkecukupan. Bisa terus menyanyi dan main gitar bas di bandnya, syukur-syukur
sekaligus membantu ekonomi keluarganya. Penasaran pengin tahu, siapa sih sosok Rido yang sering
digosipkan teman-teman sekelasnya.

Saat Query bertemu Pita, Pita terkesan dengan Query yang nyambung dengannya. Dia melihat Query sebagai
sosok yang rendah hati, galan, sederhana. Apa Pita akan tetap menerima Query, kalau tahu sebenarnya Query
ngetop dan kaya-raya?

Sebagai penulis TeenLit dan MetroPop, karya-karya Primadonna Angela berciri khas mengusung kehidupan
sehari-hari dalam cerita yang menyentuh dan menggelitik. QueryPita adalah buku kesepuluhnya.
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From Reader Review Query Pita for online ebook

Yunisa K.D. says

Autographed copy. Lebih menyentuh karena emang ada beberapa scenes yang SST (sungguh2 terjadi)... I
think it's more than what Donna claimed hehe. Sayang ending sengaja dibikin gak jelas.

Nia F. S. Kartadilaga says

Ini merupakan novel pertama karya Mbak Donna yang paling paling paling tidak saya sukai. Padahal saya
niat sekali membeli buku ini ketika pertama kali terbit dulu. Walaupun saya mencoba membaca ulang buku
ini sekarang pun, hasilnya tetap sama. Hambar sekali. Datar juga. Padahal dengan cerita seperti yang
ditawarkan di premis, seharusnya saya tidak merasa datar dan hambar ketika membaca Query Pita. Saya
ingat sekali, buku ini yang dulu membuat saya memutuskan untuk berhenti membaca buku-bukunya Mbak
Donna. Baru di era Hanakotoba saya memutuskan untuk kembali, dan mencoba mengumpulkan buku-buku
Mbak Donna yang terbit di periode saya berhenti tadi.

Adelia Ayu says

 Kita selalu menginginkan sesuatu yang tidak kita miliki.

Query yang memiliki nama lengkap Querido atau biasa dipanggil Rido ini adalah anak dari orang yang
sukses namun super sibuk. Query dituntut oleh orang tuanya agar ia selalu mendapat nilai sempurna,
mendapat nilai 99,9 saja, orang tuanya sudah protes. Query juga terbiasa hidup dimanja oleh orang tuanya,
selalu dipenuhi fasilitas hidupnya dengan barang-barang mewah. Selama ini, teman baiknya hanyalah Andre,
anak yang juga memiliki orang tua yang mirip dengan orangtuanya, namun Andre diperbolehkan untuk
tinggal "berpisah" dengan orang tuanya, meninggali apartemen yang hanya ditemani oleh pembantunya.
Sebenarnya Query sangat ingin tinggal "berpisah" dengan orang tuanya, bukannya ia tidak sayang dengan
orang tuanya, namun ia ingin mencoba hidup mandiri, namun orang tuanya selalu menentangnya. Tapi suatu
ketika, Query berontak dan diam-diam kabur dari rumah, meninggali rumah kos-kosan sederhana, dan
bertemulah ia dengan Pita.

Untuk baca review selengkapnya silahkan baca di http://adeliaayuuu.blogspot.com/2014/... :)

Fida thahira says

as usual, karyanya mba dona emang aku udah suka banget, begitu juga novel ini. meskipun endingnya
kurang 'euuh' menurut aku, tapi over all, good :)



Chi says

Ceritanya ringan, Pita sosok yang tak mau diremehkan karena kemiskinannya jatuh cinta pada Querry anak
orang kaya. Pita membenci orang kaya, ia tak mau dikasihani. Buku ini menceritakan bagaimana cinta dapat
menghilangkan jurang tersebut.

Tria Nita Situmorang says

Ini buku Primadonna Angela favorit saya. Ceritanya benar-benar menghayutkan, mengalir, udah kayak lagi
nonton film. Ada beberapa bagian yang bisa bikin mata saya berkaca-kaca. Walaupun endingnya agak-agak
ngegantung, tapi secara keseluruhan saya suka banget sama ide cerita buku ini.

ellemaddy says

This book is an Indonesian teen-lit. TEEN-LIT. And everyone speaks like they're in their seventies and live
in rural parts of Indonesia. No offense, but it sucked. Plus Query (wait, which one is the girl? Is it Query or
Pita? Is it Pita? It's Pita, isn't it?) Anyway, THE GIRL, is like so proud. She gets mad with the boy for buying
her and her family breakfast and she mentioned something about him throwing away his money like it's
nothing. HONESTLY it's his business to use his money for whatever purpose because it's NOT her money
and she DOESN'T get to complain or bitch about it because it's 100% none of her business PLUS she should
be grateful he even bothered to buy HER WHOLE FAMILY a breakfast in the first place. I don't remember
anything else from this book but it was so boring and dull and the characters pissed me off because they're
such idealists and they think they're Oh so perfect and everyone who is rich is obviously the worst kind of
people.

#judgeycharactermuch

Janti says

Gatau kenapa aku ga pernah terlalu suka sm semua novel buatan mbak primadona angela, mungkin karena
terkadang banyak nama2 atau kehidupan yg keluar jauh dari indonesia gitu lebih menitikberatkan khidupan
luar jadi tidak seimbang aja kalo di sebut alur cerita nya di indonesia :-)

Hana Feberia says

cuma ini novel Primadona Angela yang ga terlalu gw suka :(
menurut gw novel ini terlalu sinetron dan alur nya sangat lambat.
banyak halaman yg gw skip karena agak boring baca nya.
well, sorry.



Titah says

seperti novel-novel mbak Primadonna Angela yang lain, two thumbs up juga teracung buat novel yang satu
ini. mbak Dona (emang gitu ya panggilannya?? :D) lihai banget merangkai kata-kata sehingga ceritanya jadi
indah dan menarik.
Kalau boleh ngutip dari salah satu 'penasehat' club dikampus, itu ibarat naik bis dan mendapati medan yang
luar biasa. Dari jalan mulus, berliku, berlubang, hingga berlumpur kita temui. Belum lagi ban bis yang bocor
ditengah jalan, atau malah bis nya mogok. Tidak berarti perjalanannya mengerikan, kebalikannya, malahan
jadi perjalanan yang amat seru. Mengesankan. Banyak perasaan yang terlibat. Banyak kesan yang tercipta.

Ruth Munthe says

I expected too much...

Dari covernya berharap ada adegan main musik bareng di ruang kelas yang kosong. Eh yang ada malah
adegan aku-orang-miskin-tapi-aku-nggak-butuh-uang-kamu yang kaya di ftv gitu. Laahhhh kirain banyak
unsur musik klasik gitu. Taunya ya gitu deehhh

Andria Septy says

Aku baru membelinya kemarin lusa dan tertarik memiiki novel ini karena nama beliau yang sudah sangat
terkenal di dunia kepenulisan. Mungkin karena aku sudah tidak remaja lagi dan bacaanku sudah tidak lagi
berada di level ini, aku merasa cerita ini biasa-biasa aja. Aku pun 'berlagak' seperti anak remaja kebanyakan
dengan berpikir bahwa novel-novel mungkin yang disukai anak-anak remaja masa kini.

latar belakang mereka sebagai musisi kurang diangkat / digali, mungkin kalau ada pengetahuan baru tentang
musisi itu begini dan begitu mungkin aku bisa menambahkan satu bintang lagi pada novel ini. Demikian.

Yola NY says

biasa aja.. haahh,, teenlit banget deh..
konfliknya klise.. yg satu, (Pita), cewek dari lingkungan kurang berada, sekolah di bandung dan jauh dr
keluarganya di jogja, dapet beasiswa di sana dan tggl d asrama, trus nyambung hidup dari uang
manggungnya bareng band nya yang anggotanya semua cewek.
trus ada Query (querido nama aslinya, di sekolah terkenal dgn rido, tapi d depan pita pengen dipanggil query.
yah biar pita gak tau latar belakang keluarga dia yg kayak banget soalnya). sebel dan kecewa banget ama
ortunya yang terkesan tiran, nuntut nilai skolah dia yg tinggi (harus 100 deh), trus mendadak kabur dari
rumah, karena pengin hidup mandiri. alaaah, masi ada gitu ya d jaman skrg org2 pada gak pengen hidup
bergelimpangan harta? -____-



cuma yg beda sih di sini, yg miskinnya itu cewek, yg kaya cowok. biasanya kan yg hidup menderita itu
tokoh cowoknya (di pilem2 sih). trus pas bapaknya pita stroke, pita pulang ke jogja, si query pergi nemenin.
ceilaaah, padahal mereka baru kenal 1 hari, eh si query udah nekat banget pergi b2 ama pita ke jogja.
ckckck..

yaah,, gitu deh. ujung2nya si query a.k.a rido ini ketahuan ama prita kalau dia org kaya, trus pita ngambek
ngerasa diboongin. diem2an, si query balik k bdg, si pita udah gak mau lanjutin skolah di bdg gara2
bapaknya meninggal trus gak mau ninggalin ibu ama adiknya di jogja. yah, si pita ngelepasin kesempatan dia
bt ikut audisi band trus bt lepas beasiswanya jg..

endingnya, query jemput pita ke jogja, buat balik ke bandung. dia udah dpt solusi apa yg pita pikirin (mikirin
ekonomi keluarganya, tapi skrg ibunya udah dapat kerjasama bikin batik gara2 campur tangan mamanya
rido). yah, ortunya rido trnyata emang peduli banget ama rido, cuma perhatian mereka berbeda dgn perhatian
keluarga pita, dan rido nyadarnya pas akhir2 novel nih. trus pita balik k bdg, ikut audisi, ditrima deh, skalian
dia juga jadian ama rido..

hihihi, teenlit abis!

Martina Suryanata says

Ga gitu suka sama tokoh Pita, nyebelin banget! Marah-marah terus kerjanya. Terus endingnya ngegantung
gitu...

Aviandha Riana says

bgus . tapi ksiian rido . sma si pita di sangka g baik mlu ,
tapi nggantung ujungnya


